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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan penelitian penulis membaginya menjadi 

beberapa sub bagian, antara lain latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. Keseluruhan sub 

bagian tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an diartikan sebagai firman yang memuat banyak sekali 

ajaran dan pedoman yang ditujukan kepada umat manusia. Huruf serta 

kalimat yang tertulis pada Al-Qur'an mempunyai arti yang luas. 

Misalnya berbagai kisah yang terdapat pada Al-Qur'an, semua yang 

tertulis pada Al-Qur'an tidak hanya sebatas dibaca seperti halnya 

majalah, namun semua Itu  hendaknya dijadikan hikmah sebagai 

contoh dalam hidup, sehingga kita dapat memperoleh lmu dan hikmah 

berharga dari apa yang ada pada Al-Qur’an. Seperti halnya frasa dan 

huruf di dalam Al-Qur'an, frasa dan huruf yang disampaikan Allah 

SWT pada ayat-ayat Al-Qur'an yang serupa dapat mempunyai arti dan 

makna yang berbeda. Al-Qur'an mengajarkan kepada manusia cara agar 

bisa dekat kepada sang pencipta dengan memperhatikan kebesaran dan 

keagungannya.
1
  

Al-Qur'an merupakan kitab suci agama Islam dan terkenal dengan 

keindahan serta hikmahnya. Hal tersebut terlihat pada kesesuaian diksi, 
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ketepatan lafal dan artinya, serta dari sudut keindahan lainnya yang 

membuatnya tidak dapat tertandingi dan tidak pernah ada tandingannya 

dengan ungkapan apapun. M.Quraish Shihab berpendapat, 

kemukjizatan dari aspek kebahasaan ini merupakan kemukjizatan 

paling pertama yang di tujukan kepada orang-orang Arab sekitar lima 

belas abad yang lalu, bukan dari bidang lainnya misalnya bidang 

lmiah.
2
 

Al-Qur’an menjelaskan juga mengenai tanaman-tanaman atau 

pepohonan sebagai bukti kebesaran dan kehebatan Allah SWT  untuk 

mengutarakan hikmah dan ancaman.
3
 Dalam hal ini penulis tertarik 

untuk mengkaji suatu pohon yang disebutkan Al-Qur’an yaitu 

mengenai rasionalitas pohon zaqum yang tertuang didalam Al-Qur’an, 

pohon tersebut ditumbuhkan di neraka jahim dan buahnya menjadi 

makanan bagi penghuninya. Pohon Zaqqum tersebut menjadi objek 

dalam sebuah penelitian ini mengenai kerasionalitasannya, yang 

dimana pada awalnya ketika pertama kali Pohon Zaqqum tersebut 

dikabarkan banyak yang meragukannya dengan mengatakan, “apakah 

bisa sebatang pohon tumbuh didalam Neraka, sedangkan api membakar 

segalanya”. Maka dari itu penelitian ini bermaksud untuk membahas 

mengenai kerasionalan dari Pohon Zaqqum tersebut. Pohon Zaqum ini 
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beberapakali disebutkan  Al-Qur’an pada berbagai surah, di antaranya 

yaitu:  

Pertama Q.S. al-Waqi’ah 51-56.  

 ٌََۙ بىُْ كَزِّ ًُ ٌَ انْ اۤ نُّىْ ٍْ صَقُّىْوٍَۙ  ١٥ثىَُّ اََِّكُىْ ايَُّهاَ انضَّ ٍْ شَجَشٍ يِّ ٌَ يِ كِهىُْ ُْهاَ  ١٥لََٰ ٌَ يِ انِ ـىُْ ًَ فَ

 ٌََۚ يْىَِۚ  ١٥انْبطُىُْ ًِ ٍَ انْحَ ٌَ عَهيَْهِ يِ ٌَ شُشْبَ انْهِيْىِِۗ  ١٥فشَٰشِبىُْ ىْ يىَْوَ هٰزَا َضُُنهُُ  ١١فشَٰشِبىُْ

 ٍِِۗ يْ ١٥انذِّ
٥

  

Dalam surat al-waqiah dijelaskan mengenai pohon zaqum, dalam 

ayat tersebut diakatakn bahwa Pohon Zaqqum dijadikan sebagai 

hidangan pembuka bagi para penghuni neraka, dan dikatakan pula pada 

QS. Al-Waqi’ah ayat 51-56 ni awal mulanya Pohon Zaqqum  

dikabarkan.  

Kedua, QS. As-Shafaat  62-68. 

قُّىْوِ  ٍَ  ٥٥ارَٰنكَِ خَيْشٌ َُّضُلَا اوَْ شَجَشَةُ انضَّ يْ ًِ هِ
هاَ فتُِْتَا نِّهظّٰ ُٰ اََِّهاَ شَجَشَةٌ تخَْشُجُ فِيْْٓ  ٥٥اََِّا جَعَهْ

ٍِ  ٥٥اصَْمِ انْجَحِيْىَِۙ  يٰطِيْ ٌَ يُِْ  ٥١طَهْعُهاَ كَاَََّهٗ سُءُوْطُ انشَّ انِ ـىُْ ًَ ُْهاَ فَ ٌَ يِ كِهىُْ هَا فاَََِّهىُْ لََٰ

 ٌَِۗ ٍْ  ٥٥انْبطُىُْ ٌَّ نهَىُْ عَهيَْهاَ نشََىْباا يِّ يْىٍَۚ  ثىَُّ اِ ًِ نىَ انْجَحِيْىِ  ٥٦حَ ٌَّ يَشْجِعَهىُْ لََِ ثىَُّ اِ

٥٦ 
١

 

 Pada surat as-Shafaat ini sedikit menyinggung tentang 

karakteristik dari Pohon Zaqqum yang memiliki buah yang menyerupai 

kepala-kepala setan untuk menggambarkan betapa buruk dan 

menyeramkannya buah dari Pohon Zaqqum. 

Ketiga, Q.S. ad-Dukhan 43-46. 
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 ِ قُّىْوَۙ ٌَّ شَجَشَثَ انضَّ ٌَِۙ  ٥٥طعََاوُ الَْثَيِْىِ َۛ  ٥٥اِ هْمِ َۛ يغَْهيِْ فىِ انْبطُىُْ ًُ يْىِ ِۗ  ٥١كَانْ ًِ كَغَهْيِ انْحَ

٥٥ 
٥

 

 Dalam surat ad-dukhan juga disebutkan tentang pohon zaqum 

sebagai hidangan untuk para pelaku-pelaku dosa yang akan menjadi 

penduduk Neraka, dan pada ayat tersebut Pohon Zaqqum 

diperumpamakan sebagai lelehan besi yang meluap-luap didalam perut, 

sebagaimana cairan panas yang sangat mendidih. 

Skripsi ini memiliki judul “Telaah Rasionalitas Pohon Zaqum 

Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-Munir karya Wahbah 

Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Misbah Karya M.Quraish Shihab).” Dalam 

pengertiannya maksud dari rasionalitas memeiliki arti yaitu, sebuah 

penyelidikan berdasarkan logika dan nalar terhadap sesuatu yang 

sedang diteliti. Pemakaian kata rasionalitas menurut Kamus Besar 

Bahasa ndonesia (KBBI) mempunyai arti sebagai tanggapan dan 

pemikiran yang logis, atau dapat dikatakan selaras dengan akal.
7
 Dapat 

juga dikatakan bahwa rasional adalah sesuatu yang dapat diartikan 

sebagai hal yang nyata. Gagasan atau cara berpikir rasional mengacu 

pada beberapa cabang filsafat. Cara Berpikir rasional dapat dilakukan 

dengan belajar berpikir secara langsung, terkendali, dan sistematis 

dengan menggunakan logika.
8
 Dapat juga dikatakan bahwa rasionalitas 
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adalah suatu konsep moral yang menitikberatkan pada keyakinan 

masyarakat karena kebenarannya. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan Pohon Zaqum yaitu jenis 

tumbuhan/pohon yang tumbuh di dalam dasar neraka Jahim, dan buah 

dari pohon tersebut menjadi makanan bagi orang-orang yang ada 

didalamnya. Asal kata Zaqqum ini diyakini dari bahasa arab yang 

memiliki arti semacam pohon yang dijadikan hidangan makan bagi 

penduduk neraka, Berbagai jenis tanaman dan makanan yang 

mematikan. Kata zaqqum diambil dari kata yang sejenis, yaitu za-qaf-

ma ( و-ق-)ص  yang memeiliki arti “Menelan atau melahap”, sedangkan 

Tazaqama memiliki arti, “makan dengan terburu-buru, dan minum 

terlalu banyak dalam jumlah yang melampaui ukuran.
9
 Adapula 

pendapat dari Ibnu Durayd mengatakan bahwa beberapa dari orang 

Arab mengatakan “tazaqqum fulan al-labana” )ٍتضقىو فلاٌ انهب( yang 

berararti “beliau sedang menelan atau meminum susu”. Perkataan itu 

digunakan ketika orang yang sedang minum dengan berlebihan.
10

 M. 

Quraish Shihab juga mengartikan secara linguistik bahwa asal kata 

 az-zaqumah yang (انضقىيت) az-zaqqum bersumber dari kata (انضقىو)

memiiki arti “penyakit lepra”, dan ada juga yang mengatakan 

pendapatnya bahwa kata zaqqum terambil dari kata (انتضقى) at-tazaqqum  
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yang memiliki arti “berupaya menelan suatu hal  yang paling tidak 

disukai.
11

 

Pohon Zaqum merupakan tumbuhan/pohon yang tumbuh dari 

dasar neraka jahim, dan buah dari pohon tersebut menjadi makanan 

bagi orang-orang yang ada di dalamnya. Menurut pandangan agama 

Islam, apabila pohon tersebut ditumbuhkan di dunia, dipastikan bumi 

beserta isinya mengalami kehancuran. Perkataan tersebut seperti  

penyampaian Nabi Muhammad Saw pada sebuah hadistnya yang 

mengatakan. 

َْياَ  قُّىوِ قطُِشَثْ فيِ دَاسِ انذُّ ٍْ انضَّ ٌَّ قطَْشَةا يِ ُ عَهيَْهِ وَسَهَّىَ نىَْ أَ ِ صَهَّى اللََّّ قاَلَ سَسُىلُ اللََّّ

َْياَ يَعَايشَِهىُْ  ٌٍ لََفَْسَذَثْ عَهىَ أهَْمِ انذُّ ٌُ طعََايَهُ قاَلَ أبَىُ عِيسَى هزََا حَذِيثٌ حَسَ ٍْ يكَُى ًَ فكََيْفَ بِ

 صَحِيحٌ 

“Rasulallah Saw Berkata: Seandainya satu tetes Zaqqum 

menetes di Alam Dunia dipastikan akan merusak keberlangsungan 

hidup semua penduduk di dunia, lantas bagaimana dengan mereka 

(penghuni neraka) yang menjadikan Zaqqum sebagai pengisi 

perutnya? Abu Isa mengatakan: bahwa ini Hadist Hasan Shahih”
12

 

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa pohon zaqum yang 

berada didalam dasar neraka tersebut digambarkan seperti pohon 

beracun yang tumbuh pada wilayah Tihamah, dan apabila ada 

seseorang yang menjadikan buah dari pohon tersebut untuk 

dimakannya, maka orang itu akan meninggal seketika. Gambaran 

pohon zaqum ini disebut dalam Q.S Al-Shafaat ayat 62-68. Buah dari 
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pohon zaqum tersebut merupakan azab dan siksaan bagi manusia yang 

memiliki banyak dosa dan tempatnya ada di neraka jahim terkandung 

pada QS. Al-Waqi’ah ayat 51-56, dan pada Q.S. Al-Dukhan ayat 43-46. 

Dikatakan bahwa pohon zaqum tersebut merupakan hidangan untuk 

manusia-manusia yang senantiasa membuat kezaliman, disamakan 

dengan lelehan minyak yang meluap-luap dalam perut seperti 

meluapnya air panas yang sedang di panaskan. Dikatakan juga bahwa 

bentuk pohon zaqum tersebut lebih jelek dan mengerikan, sehingga 

buahnya memiliki bentuk menyerupai kepala-kepala syaitan. Di dalam 

neraka tersebut penghuninya terpaksa memakan buah zaqum meskipun 

rasanya sangat pahit, dan tidak sedap, namun karena rasa lapar yang 

telah melanda terpaksalah mereka menyantap buah zaqum tersebut 

hingga terisi penuh perut mereka. Setelah kenyang memakan buah 

zaqum mereka dilanda oleh rasa haus, dan diberikan air seperti besi 

yang meleleh serta panas sehingga ketika mereka meminumnya maka 

hancurlah usus-usus mereka karena tidak kuat menahan panas dari air 

tersebut.
13

 

Dalam judul tersebut penulis menggunakan studi komparatif untuk 

membahas mengenai rasionalitas pohon zaqum yang disebutkan dalam 

Al-Qur’an menggunakan penafsiran dan pemahaman Wahbah Az-

Zuhaili pada tafsir Al-Munir dan M.Quraish Shihab pada tafsir Al-

Misbah. Adapun penjelasan mengenai metode komparatif adalah 

metode dalam penelitian atau analisis yang digunakan untuk 

membedakan dan mengevaluasi dua variabel atau objek untuk 
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memahami perbedaan dan kesamaan di antara mereka. Metode ini 

digunakan dalam berbagai bidang ilmu, seperti ekonomi, ilmu sosial, 

psikologi, dan sebagainya. Tujuan dari metode komparatif adalah untuk 

memahami perbedaan dan kesamaan di antara variabel atau objek yang 

dibandingkan sehingga dapat memberikan informasi yang sangat 

mendalam serta komprehensif mengenai topik yang masih proses 

diteliti.
14

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi yang sudah penulis bahas sebelumnya, 

maka penulis akan membatasi serta memfokuskan penelitian ini 

sebagai berikut untuk memecahkan masalah tersebut : 

1. Bagaimana makna pohon zaqqum dalam pandangan Islam 

2. Bagaimana penafsiran Al-Qur’an tentang pohon zaqqum 

dalam tafsir al-Munir Wahbah Az-Zuhaili dan tafsir al-

Misbah M.Quraish Shihab 

3. Bagaimana pandangan rasionalitas makna pohon zaqqum 

menurut penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan M.Quraish 

Shihab. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu untuk 

memecahkan masalah pada rumusan masalah yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu sebagai berikutt: 
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1. Mengetahui makna Pohon Zaqqum dalam pandangan Islam 

2. Mengetahui Penafsiran Al-Qur’an tentang Pohon Zaqqum 

dalam tafsir al-Munir Wahbah Az-Zuhaili dan tafsir al-

Misbah M.Quraish Shihab 

3. Mengetahui pandangan Rasionalitas makna Pohon Zaqqum 

menurut penafsiran Wahbah az-Zuhaili dan M.Quraish 

Shihab. 

Adapun manfaat yang diperoleh pada penelitian Ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis dari penelitian (skripsi) ini semoga dapat 

memperkaya khazanah karya ilmiah dan studi tafsir pada 

civitas akademik terkhusus pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan adab, serta masyarakat 

luas. 

2. Secara praktis dari penelitian (skripsi) ini semoga dapat 

dijadikan tinjauan baru bagi penulisan ilmiah lainnya. 

3. Penelitian ini juga semoga mampu memberi pemahaman-

pemahaman dan gambaran yang jelas bagi pembaca yang 

ingin mengetahui tantang pohon zaqum serta mampu 

memberi pengetahuan baru dalam keberlangsungan hidup 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
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D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka ini bertujuan agar peneliti mengetahui mana saja 

yang telah dipelajari dan apa yang belum dipelajari, karena 

dikhawatirkan terjadinya plagiarisme dalam penelitian. Sehubungan 

dengan peninjauan penulis, didapatkan berbagai macam penelitian yang 

pokok pembahasannya mengenai pohon zaqum dalam Al-Qur’an, yaitu 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Kehidupan Penduduk Neraka di dalam Al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Tematik) skripsi karya Muhammad 

Kahfi Al Banna. Penelitian ini menyinggung mengenai 

kehidupan penduduk neraka, penelitian tersebut juga sedikit 

mebahas mengenai  makanan penghuni neraka yaitu buah 

zaqum, tetapi dalam penelitian ini hanya sedikit membahas 

tentang pohon zaqum, karena selebihnya membahas 

mengenai siksaan-siksaan yang dialami oleh penghuni 

neraka.
15

 

2. Visualisasi Surga dan Neraka (Kajian Tematik 

Terhadap ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Surga dan 

Neraka), karya Mega Rista Octaviani, program studi 

tafsir hadis, fakultas ushuluddin dan filsafat UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2016. Dalam penelitian 

ini juga menyinggung tentang pohon zaqqum yang ada di 
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dalam neraka, tetapi penelitian ini lebih terpokuskan 

tentang kehidupan yang ada didalam surga dan neraka.
16

 

3. Dimensi Psikologis Pemaknaan Azab Neraka Dalam 

Surat Al-Waqiah (Studi Kasus Kelompok Kajian Al-

Miftah Ahmad), karya Devica Amelia, program studi 

Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, fakultas ushuluddin dan 

studi agama pada tahun 2021. Dalam pembahsan pada 

skirpsi ini sedikit menyinggung mengenai pohon zaqqum 

yang dimana pohon tersebut menjadi hidangan bagi 

penduduk neraka yang terdapat pada surat al-waqiah, 

namun peneliti hanya berfokus dalam pemkanaan azab 

neraka tidak berfokus dalam penelitian tentang pohon 

zaqqum.
17

  

Berdasarkan tinjauan literatur yang ditemukan penulis, tidak ada 

penelitian yang mengambil judul mengenai “Telaah Rasionalitas Pohon 

Zaqum Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-Munir Karya 

Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab)” 

sehingga penulis beranggapan bahwa perlu diadakannya suatu 

penelitian yang akan membahas hal mengenai Telaah Rasionalitas 

Pohon Zaqqum dalam Al-Qur’an. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam teori ini penulis sedikit membahas tentang metode tafsir 

muqaran atau bisa juga disebut dengan metode komparatif, dimana 

metode ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an dengan merujuk pada 

pendapat para penafsir lain, atau bisa juga dengan menggunakan 

metode perbandingan. dapat dimaknai sebagai bahan untuk 

membandingkan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an pada topik tertentu, 

dapat juga digunakan sebagai bahan pembanding antara ayat-ayat Al-

Qur’an dengan hadis Nabi, antara lain Hadits yang makna 

kontekstualnya terkesan bertentangan dengan ayat Al-Qur’an.
18

 

Tafsir Muqaran ini berupaya menjelaskan nformasi atas penjelasan 

para mufasir atau bisa juga dari kalangan tokoh manapun, dengan cara 

membandingkan dengan tujuan untuk kebenaran pada Al-Qur’an. 

Metode tafsir muqaran dalam penelitian ini berupaya mengungkapkan 

penjelasan para mufasir dengan sistematis dan Komparatif. 

Pada kasus ini ada beberapa tata cara untuk menggunakan metode 

tersebut, dengan mengumumpulkan ayat-ayat pilihan dalam Al-Qur’an 

yang menjelaskan pernyataan para ahli tafsir, salaf atau kalangan 

Khalaf, baik corak tafsir bi al-matsur atau bi al- ra’yi Selanjutnya 

membuat perbandingan dalam penafsiran mereka masing-masing, dan 

menimbulkan perdebatan antara pihak yang secara subyektif 

menafsirkan Al-Qur’an dengan aliran tertentu yang penafsirannya 

berusaha untuk melegitimasi aliran atau mazhab tertentu serta 

penafsirannya mempunyai latar belakang disiplin lmu yang berbeda, 
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 iRosihon iAnwar, iMetode iTafsir i(Bandung: iPustaka iSetia iBandung, i2002), 

ih.39 
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seperti fiqh, kebahasaan atau bidang lainnya yang penafsirannya 

memuat penjelasan-penjelasan yang tidak terlalu diperlukan, misalnya 

penyampaiannya yang tidak masuk akal, dan tidak mengandung 

pendukung dalil-dalil naqliah, yang penafsirannya terpengaruhi oleh 

berbagai macam teori fisafat, serta berbagai macam teori ilmiah. 

Setelah itu dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas, Metode 

tafsir muqaran (perbandingan) ini mempunyai berbagai arti, yaitu 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an pada pokok bahasan tertentu, 

atau membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis Nabi, termasuk 

hadis Nabi, dalam konteksnya yang tampaknya bertentangan dengan 

Al-Qur’an atau dibandingan dengan penelitian lainnya.
19

 

Adapun yang dikatakan Al-Qur’an mengenai pohon Zaqqum, yaitu 

suatu pohon yang telah tersebut pada beberapa surat diantaranya: Q.S. 

As-Shafaat ayat 62-67, Q.S. ad-Dukhan ayat 43-46, dan pada Q.S. al-

Waqi’ah ayat 52. Pohon ini sedikit tergambarkan dalam Al-Qur’an 

yang mengatakan bahawasanya pohon tersebut tumbuh didasar neraka 

yang dimana ranting-rantingnya yang menjuntai dan buahnya 

disamakan atau diumpamakan seperti kepala-kepala setan, dan pohon 

ini merupakan sebuah hidangan bagi penghuni neraka. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian sebuah karya lmiah tidak bisa terselesaikan jika tidak 

menggunakan sebuah metode pada penelitian tersebut. Metode 

penelitian awalnya digunakan untuk menggali suatu data dengan 

                                                           
19

 iAbdul iHayy iAl iFarmawi, iMetode iTafsir iMaudhu’i iDan iCara 

iPenerapannya, icet. i2. i(Bandung: iCV iPustaka iSetia, i2002),h. i39 
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manfaat dan tujuannya.
20

 Metode penelitian dapat diartikan sebagai 

pemahaman tentang berbagai macam langkah sitematis dan logis untuk 

mencari informasi sebagai suatu masalah penelitian untuk dianalisis, 

diolah, selanjutnya ditarik kesimpulan, dan setelah itu dicari solusi 

untuk memecahkannya.
21

 

Berikut merupakan metode penelitian yang akan digunakan penulis 

dalam penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian karya ilmiah ini penulis memakai jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Dapat diartikan metode deskriptif 

adalah jenis penelitian dengan cara menggambarkan suatu hasil 

penelitian. Dalam penggunaan jenis penelitian tersebut, 

permasalahan yang telah dirumuskan haruslah diangkat, memuat 

nilai-nilai ilmiah dan tidak bersifat terlalu meluas.
22

  

Kemudian penulis membagi dua jenis sumber data, yaitu: 

a. Sumber data utama dalam penelitian ini penulis 

memperolehnya dari sumber data pertama, disebut 

dengan sumber utama, yakni Tafsir Al-Munir karya 

Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-misbah karya 

M.Quraish Shihab. 

                                                           
20

 iSugiyono, iMetode iPenelitian, iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&G, i(Bandung: 

iAlfabeta, i2017), ih.2 
21

 i iWardi iBachtiar, iMetode iPenelitian iDakwah, i(Jakarta: iIogos, i1997), iCet 

ike-1, ih. i1 
22

 iM. iRamadahan, iMetode iPenelitian, icetakan i1. i(Surabaya: iCipta iMedia 

iNusantara, i2021),h. i7 
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b. Sumber data kedua pada penelitian ini penulis memuat 

dari beberapa buku, kitab, artikel, serta karya ilmiah 

yang sama-sama membahas tentang pokok masalah yang 

akan dipelajari pada penelitian ini. 

2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan pada karya ilmiah ini 

yaitu metode komparatif, yang dimana metode komparatif ini 

adalah metode dalam penelitian atau analisis yang akan 

dipergunakan untuk membandingkan dan mengevaluasi dua objek 

atau variabel untuk memahami perbedaan dan kesamaan di antara 

mereka. Tujuan dari metode komparatif adalah untuk memahami 

perbedaan dan kesamaan di antara variabel atau objek yang 

dibandingkan sehingga dapat memberi penjelasan yang lebih 

terarah dan komprehensif tentang topik yang akan diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan yang akan digunakan penulis pada 

penelitian ini, yaitu dengan menggunakan metode kepustakaan atau 

dikenal juga dengan sebutan “library research”, suatu metode 

pengumpulan data yang meliputi berbagai jenis buku terjemahan dan 

perpustakaan yang layak untuk didiskusikan. Metode pengumpulan 

data ini bertujuan untuk memperoleh pembahasan yang sesuai 

dengan apa yang sedang diteliti dan setelah itu akan dijadikan satu, 

sehingga penulis dapat mengolah dan menganalisa data-data yang 

sudah terkumpul. Setelah itu penulis akan membuat kesimpulan 
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mengenai data-data yang sudah dikumpulkan, setelah itu penulis 

akan membagi tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Memahami dan mempelajari Al-Qur’an, tafsir, hadist, 

dan buku-buku yang berkaitan dengan judul pada 

penelitian. 

b. Menelaah beberapa literatur yang ada, dan mengambil 

bagian-bagian yang berkaitan dengan penelitian. 

c. Meyusun data yang sudah diperoleh menjadi data primer 

dan sekunder. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab, dan agar 

mempermudah penyusunannya, setiap bab dibagi menjadi sub-sub  

sebagai berikut: 

BAB  Pendahuluan yang memuat: Latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian yang 

menjelaskan tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan terakhir sitematika penulisan. 

BAB I Menjelaskan tentang: Pengertian Zaqqum, pandangan ulama 

tentang makna dan fungsi penciptaan pohon zaqum, 

mengklasifikasikan ayat Al-Qur’an tentang pohon zaqqum, dan 

Asbabun Nuzul surah dan ayat tentang Pohon Zaqqum.  
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BAB II Berisi tentang biografi tokoh mufasir yaitu; Wahbah Az-Zuhaili 

dan M.Quraish Shihab serta membahas tentang karakterisitik 

tafsir al-Munir dan tafsir al-Misbah . 

BAB V Menguraikan penafsiran mengenai rasionalitas pohon zaqum 

dalam Al-Qur’an yang terdapat pada tafsir al-Munir karya 

Wahbah Az-Zuhaili dan tafsir al-misbah karya M.Quraish 

shihab, membahas tentang karakter pohon dan buah dari pohon 

zaqum yang terdapat di dalam Al-Qur’an, menelaah pendapat 

dari Wahbah Az-Zuhaili dan M.Quraish Shihab tentang pohon 

zaqum. 

BAB V Penutup: Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan di akhiri 

dengan saran-saran penulis. 

 


